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ABSTRACT
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KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan limpahan
rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis diberikan_kekuatan fisik dan pikiran
untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini. Untuk menyelesaikan pendidikan Strata
Satu (S1) diperlukan suatu karya ilmiah dalam bentuk skripsi. Pada kesempatan ini
penulis membuat skripsi yangberjudul “Pengaruh’Pengawasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Albany Corona Lestari Cab Pekanbaru” adapun
skripsi ini  dianjurkan untuk memenuhi syarat dalam mengikuti ujian
comprehensive guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen pada
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa sebagai
karya manusia biasa, skripsi ini masih jauh dari skripsi, penulisan ini banyak
terdapat kesalahan dan keKurangan, baik, segi.ini maupun. penulisan. Demi
tercapainya kesempurnaan skripsi ini, dengan segenap kerendahan hati penulis
mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang sangat membangun.

Selain dari itu, penulis juga banyak mendapat bantuan baik moril maupun
materil serta bimbingan dan pengarahan-dari berbagai pohak. Dengan demikian,
pada kesempatan ini penulis dengan tulus dan ikhlas ingin mengucapkan terima
kasih sebanyak-banyaknya kepada:

1. Kepada Orang Tua Ayah dan Ibu terimakasih banyak yang tak terhingga dengan
perhatian yang lebih. Terimaksih berkat cinta serta kasih sayang yang tak

pernah berhenti dan selalu membantu dari segi moril maupun materil selama
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hidup ananda selama ini yang telah mendukung kakak untuk menyelesaikan

skripsi ini.

. lbu Dr. Eva Sundari, SE., MM. CRBC Selaku Dekan Fakultas Ekonomi

butuhkan selama melakukan penelitian di perusahaan ini

. Terimakasih kepada teman-teman seperjuangan angkatan 2015 yang tidak dapat

disebutkan satu persatu. Dan terimakasih sudah menjadi dukungan atau

motivasi penulis untuk menyelesaikan perkualiahan ini.
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Dalam penyusunan skripsi ini, saya mengakui banyak terdapat kekurangan.

Baik dari penulisan maupun sumber referensi. saya akui itulah kemampuan yang

bisa saya berikan dalam penyusunan skripsi ini. Maka dari itu saya mengharapkan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kegiatan organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya keterlibatan unsur
manusia yang ada didalamnya. Unsur pengendalian ada pada manusia, sehingga
pada akhirnya dibanding-dengan faktor-faktor yangiain, maka manusia merupakan
unsur yang paling menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam
menyelenggarakan berbagai kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai
sasaran organisasl.

Tercapainya tujuan suatu lembaga atau organisasi tidak hanya tergantung
pada peralatan _modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih
tergantung pada manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Untuk
memperoleh suatu keberhasilan-untuk erganisasi-pasti tergantungnya pada keahlian
dan keterampilan karyawan atau pegawai yang menjalankan suatu organisasi.

Untuk kelangsungan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh sumber daya
manusia yang berkualitas dan kuantitasnya, untuk dapat memanfaatkan sumber
daya manusia sesuai dengan kebutuhan organisasi maka diperlukan adanya
pengawasan terhadap kinerja karyawan pada suatu organisasi maupun perusahaan.
Kurangnya perhatian ataupun pengontrolan yang diberikan pimpinan terhadap
karyawan, hal ini mempengaruhi lancarnya kinerja karyawan. Peran penting
pimpinan perusahaan akan menentukan kualitas lingkungan kerja dalam bentuk
adanya seseorang atau beberapa orang yang bertanggungjawab untuk

mengkoordinasikan sejumlah orang untuk melaksanakan aktivitas dan fasilitas serta



mengawasi kinerjanya. Karyawan merupakan asset yang paling berharga dalam
membangun sebuah organisasi atau perusahaan yang sukses dan maju, karena
apapun tujuan dan aktivitas yang ingin terpenuhi perusahaan semua tidak terlepas
dari peran karyawan. Walaupun.bagaimana. planning, organizing, actuating baik,
tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak teratur, tertib, dan terarah, maka tujuan yang
telah ditetapkan tidak akan tercapai. Maka dari itu, untuk memperoleh Kkinerja
karyawan yang baik, maka pemimpin perlu memperhatikan beberapa faktor penting
seperti kinerja dan sistem pengawasan yang perlu di evaluasi.

Kinerja merupakan kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas atau
pencapaian keberhasilan yang telah ditentukan oleh perusahaan kepada karyawan
tersebut sesuai-dengan pekerjaan yang telah diberikan kepada masing-masing
karyawannya. Untuk memperoleh Kkinerja karyawan yang baik, maka manajemen
perusahaan perlu memperhatikan beberapa faktorpenting yang dapat memotivasi
karyawan agar memiliki kinerja yang baik. Kinerja karyawan merupakan suatu
hasil yang dicapai oleh pekerja dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang
berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu.

Menurut Robbins (2010: 51) bahwa kinerja pegawai adalah sebagai fungsi
dari interaksi antara kemampuan dan motivasi. Apabila setiap karyawan dalam
perusahaan tersebut dapat mengendalikan diri dan mematuhi semua norma-norma
yang berlaku, maka hal ini dapat menjadi modal utama yang amat menentukan
dalam pencapaian tujuan perusahaan. Mematuhi peraturan berarti memberi
dukungan positif pada perusahaan dalam melaksanakan program-program yang

telah ditetapkan sehingga lebih mudah tercapainya tujuan perusahaan.



Oleh karena itu, perusahaan harus mempunyai pola pembinaan kinerja para
karyawannya. Kinerja harus ditegakkan dalam suatu organisasi, karena tanpa
dukungan kinerja personal yang baik, organisasi akan sulit mewujudkan tujuan.
Jadi dapat dikatakan bahwa Kinerja merupakan-kunci keberhasilan suatu organisasi
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Selain itu yang harus diperhatikan
juga adalah sistem pengawasan;:karena melalul. pengawasan dapat dipantaunya
berbagai hal yang dapat merugikan organisasi antara lain kesalahan-kesalahan

dalam pelaksanaan dan kerjanya.

Untuk menciptakan keberhasilan kerja seorang karyawan, seorang pemimpin
harus melakukan suatu langkah manajemen agar tujuan organisasi dapat tercapai.
Salah satu langkah tersebut adalah melakukan pengawasan terhadap segala sesuatu
perkerjaan yang dilakukan seorang karyawan. Pengawasan menjadi suatu unsur
yang terpenting dalam pembinaan individu didalam organisasi, karena pengawasan
merupakan tenaga penggerak bagi para bawahan atau Kkaryawan agar dapat
bertindak sesuai dengan apa yang telah direncanakan menurut aturan yang berlaku.
Pelaksanaan kegiatan ‘suatu organisasi tanpa adanya suatu pengawasan, dapat
mengakibatkan secara otomatis Kinerja menurun dan akan berpengaruh langsung
kepada kegiatan-kegiatan lainnya. Sehingga dapat menghambat proses kegiatan

organisasi.

Suatu pengawasan yang baik harus bersifat mendidik dalam arti mendidik ke
arah kerja yang baik dan menjauhkan kemungkinan-kemungkinan adanya
penyelengan. Pengawasan dilakukan bukan itu mencari kesalahan karyawan, tetapi

pengawasan ditujukan agar rencana perusahaan dapat terlaksanakan dengan baik



sesuai tujuannya. Pengawasan adalah pemeriksaan apakah sesuatu yang terjadi
sesuai dengan rencana, instruksi yang dikeluarkan dan prinsip-prinsip yang telah
ditemukan. Jadi tujuannya ialah untuk menunjukkan kelemahan dan kesalahan agar
supaya menjadi benar dan meneegah pengulangan kesalahan:Pengawasan bergerak

dalam bidang orang-orang atau barang-barang, dan tindakan-tindakan.

Oleh 'karena itu dibutuhkan-suatu sistem pengawasan yang.efektif sehingga
diharapkan dapat menghasilkan dampak yang positif untuk. perkembangan
organisasi tersebut. Terjadinya penyimpangan mengakibatkan hasil kerja menurun,
karena itu setiap kegiatan yang sedang berlangsung dalam organisasi haruslah
berdasarkan fungsi-fungsi manajemen, dimana salah satu diantaranya adalah fungsi
pengawasan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efisien dan efektif.

Pengawasan dapat dirumuskan sebagal proses penentuan apa yang harus
dicapai, yaitu standar apa“yang sedang .dilakukan yaitu pelaksaan, menilai
pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan sehingga
pelaksanaan sesuai dengan rencana.

PT. Albany Corona Lestari adalah anak perusahaan dari PT. Indomarco
Prismatama yang merupakan jaringan retail waralaba di indonesia dan mengelola
jaringan minimarket yang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-
hari, dan lebih dikenal sebagai Indomaret.

PT. Albany Corona Lestari sendiri memiliki beberapa departemen. Namun yang
departemen yang ingin diteliti adalah Departemen Maintenance. PT. Albany
Corona Lestari memiliki sasaran pada meningkatkan kualitas dan kesehatan setiap

gerai indomaret. Penerapan sistem manajemen mutu yang dicantumkan dalam



manual ini adalah untuk menyediakan panduan menyeluruh dan sistematis serta
acuan kerja dengan penekanan kepada mutu dalam seluruh jajaran organisasi,
dengan maksud untuk meyakinkan realisasi proses-proses bisnis dan pencapaian
hasil-hasil yang diharapkan serta. kepuasan pelanggan, sehingga tujuan organisasi

baik jangka pendek maupun jangka panjang dapat dicapai.

Pengawasan yang _dilakukan pada” PT// Albany Corona“ Lestari dept.
Maintenance ini berupa setiap karyawan maitenance yang telah selesai melakukan
pekerjaan nya wajib memberikan pertanggung jawaban berupa bon atau kwitansi
pembelian material, foto-foto selama pengerjaan berlangsung dan berita acara
pernyataan bahwa tim maintenance sudah menyelesaikan pekerjaan ditoko tersebut
dari karyawan toko yang bertugas agar tidak terjadinya kecurangan yang dilakukan
oleh karyawan maintenance. Semua pertanggung jawaban tersebut kemudian akan

dilaporkan ke manajemen head-office.

Pada PT. Albany Corona Lestari memiliki pengawasan yang efektif sehingga
dalam pelaksanaan pengawasannya tersebut dapat terstruktur dengan baik, seperti
pada PT. Albany Corona Lestari ini menyelesaikan dan menugaskan kepada
karyawannya dengan melakukan-tindakan yang baik, dan karyawan kurang
menyelesaikan masalah pekerjaan yang sulit. Dengan begitu karyawan dan
pemimpin lebih mudah menyelenggarakan tugas kerja yang baik. PT. Albany
Corona Lestari seluruh karyawannya mampu bekerja dengan baik dan selalu
meningkatkan kedisplinan yang efektif, sehingga jika karyawan yang kurang aktif

dan selalu absen dalam bekerja akan diberikan ketegasan yang intens. Dan
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karyawan masih terdapat kecurangan bon ketika dalam pembelian bahan atau alat

yang dibutuhkan oleh perusahaan.

PT. Albany Corona.Lestari juga memberikan pengawasan secara objektif dan

gawasan yang
bersifat rea E' da penc erusahaan atau
departemen lainnya se konomis dan- erikan biaya yang fleksibel,

sehingga tida 1 Me - lari srtuasi yang membutuhkan

anggota.

PT. Albany Corona Lestari memberikan pengawasan yang sangat fleksibel dan
tidak ada penyimpangan yang terjadi selama melakukan pengawasan terhadap
karyawan tersebut. Pihak pengawasan tersebut memberikan pengawasan yang
intens dan sesuai dengan lingkungan kerja yang ada pada perusahaan tersebut. PT.

Albany Corona Lestari ini melakukan pengawasan yang efektif dan selalu

mengoreksi karyawan dengan tindakan yang jelas, jika ada karyawan yang masih
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kurang melakukan kinerja yang baik, pihak pengawas selalu mengiringi kesalahan
kesalahan yang fatal pada karyawan tersebut. Namun dalam hal ini PT. Albany

Corona Lestari ini selalu mengawasi prestasi kerja karyawan yang masih kurang

ari ini diarahkan untuk

pengawasan a i arya isi d’f memudahkan
organisasi un apal tu ) : enarik untuk
dikaji yang me : penyebat ubahe /an adalah faktor
1 I an selalu tidak
rja, sehingga

awasan didalam

Tabel 1.1
Data Jumlah Karyawan Pada PT. Albany Corona Lestari cab.
Pekanbaru
No Keterangan Jumlah (Orang)
1 Maintenance 35
2 Entry Data Process (EDP) 12
3 Vum 12
4 Human Resource Development (HRD) 4
Jumlah 63




Sumber Data: PT. Albany Corona Lestari cab. Pekanbaru, 2019

Dari tabel dapat diketahui bahwa PT. ACL cab. Pekanbaru yang mempunyai
jumlah karyawan 63 orang dengan beberapa bagian.yang telah dibagi masing-
masing divisi, yang mana diawasi langsung oleh atasan setiap divisi. Penulis ingin
melakukan penelitian dibagian maintenance dengan jumlah karyawan 35 orang.
Bentuk pengawasan yang.\dilakukan oleh~PT, JACL Cab. Pekanbaru adalah
pengawasan preventif dan korektif. Pengawasan preventif seperti penetapan standar
pelaksanaan yang mana tujuannya untuk mencegah terjadinya penyimpangan-
penyimpangan. Sedangkan pengawasan korektif yaitu memperbaiki kesalahan-

kesalahan atau penyimpangan yang terjadi.

Tabel 1.2
Data Pengawasan Maintenance Pada PT. Albany Corona Lestari Cab.

Pekanbaru

No | Mesin Periode Waktu Petugas

1 Genset Setiap'4 minggusekali | Tim Survey Lapangan (prev)

2 Lift Setiap 1 minggu sekali | Teknisi Lapangan

3 RTE /RTD Setiap 1 minggu sekali | Maintenance Lapangan

(Siap Saji)
4 Cctv Alarm Setiap 4 minggu sekali | Tim Cctv Lapangan
5 Jaringan Setiap 4 minggu sekali-| Teknisi Lapangan

Sumber: PT. Albany Corona Lestari cab. Pekanbaru, 2019

Dari data pengawasan diatas dapat dilihat bahwa periode pengawasan dan
pemeliharaan mesin dan dan non mesin yang dilakukan PT. Albany Corona Lestari
cab. Pekanbaru berkisar antara 1-4 minggu setiap pemakaian. Dan dapat dilihat
pada bagian lift dan RTE dan RTD lebih sering dilakukan maintenance yaitu 1
minggu sekali setiap kali pemakaian. Oleh karena itu, perusahaan perlu sumbar

daya manusia yang handal untuk menigkatkan kinerja organisasi sehingga tujuan
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perusahaan dapat tercapai. Struktur organisasi PT. Albany Corona Lestari cab.
Pekanbaru ini adalah tipe organisasi fungsional. Dalam tipe ini, ada pemimpin yang

mempunyai bawahan yang jelas dan setiap atasan berwenang memberi komando

atau perintah kep otic vaha anjan gannya dengan fungsi

atasan te

-

=

pengawasa
Kemudaha
memiiki ate

mereka jab

3 ) 3N

memberikan p aik k a setiap ¢ n.bermanfaat untuk

Untuk melihat data kinerja karyawan bagian PT. ACL Cab Pekanbaru dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.3
Data Kinerja Karyawan Bidang Maintenance Pada PT. Albany Corona
Lestari Cab. Pekanbaru
Tahun Target Realisasi Persentase (%0)
2018 200 toko 150 75%
{ 80%

realisasi ya - ke s ‘ erja dan memiliki
hasil kerja yang | N ahaan. : erUsahaan ini ialah
seberapa ba e _': e “ "__ eluruh Provinsi
Riau. Dapat diihat tingkat ke | 3 ; | ab. Pekanbaru pada

tabel berikut

Tingkat a Lestari Cab
Tahun awan Yang Tidak
1zin Cuti
2017 2 1
2018 2 1 1
2019 63 22 1 2 1 2
Jumlah 8 5 4 4

Sumber: PT. Albany Corona Lestari cab. Pekanbaru, 2019

Berdasarkan tabel diatas, diketahui tingkat kehadiran. ACL cab. Pekanbaru
kinerja karyawan mengalami penurunan pada karyawan yang tidak hadir setiap
tahunnya. Jumlah yang tidak hadir disini seperti sakit, izin dan tidak ada keterangan.

Berarti tingkat kehadiran setiap tahunnya semakin membaik pada PT. ACL cab.
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Pekanbaru. Dengan demikian membaiknya tingkat kehadiran pada PT. Albany
Corona Lestari Cab. Pekanbaru ini dikarenakan pemimpin memberikan penegasan
kepada karyawan yang melakukan pelanggaran. Karena, apabila banyak karyawan
yang tidak hadir,.akan mengganggu jalannya-perusahaan atau tercapainya tujuan
dari perusahaan. Apalagi karyawan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
tercapainya tujuan perusahaan.

Absensi atau tidak hadirnya karyawan, disebabkan antara lain karena karyawan
sakit, kesehatan menurun, atau sedang menyelesaikan urusan pribadi. Dalam
bantuk pelanggaran disiplin, absensi ini disebabkan oleh rendahnya rasa tanggung
jawab karyawan, karena tidak mampu mengontrol diri terhadap acara-acara
musiman yang dianggap baik, seperti melampaui liburan yang ditentukan, atau pada
hari-hari pembukaan acara maupun pertandingan tertentu.

Karyawan yang berusia muda banyak melakukan hal ini, demikian juga dengan
karyawan yang baru atau tua, disamping lokasi kerja yang jauh. Sebagai mana
sanksi yang diterapkan oleh perusahaan ini, karyawan yang sakit tidak akan
mendapat sanksi asal memberi surat keterangan sakit. Jika karyawan yang alfa,
maka sanksinya adalah dengan menunda penerimaan gaji selama 10 hari, begitu
juga dengan sanksi keterlambatan.

Dengan kata lain, para karyawan yang melanggar aturan akan diberi sanksi
sesuai aturan yang berlaku. Kinerja tertulis bisa dilihat dari absensi atau kehadiran
karyawan dan penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan karyawan. Dan

Kinerja tidak tertulis seperti karyawan yang memenuhi peraturan atau tidak pernah
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melakukan penyimpangan maka perusahaan memberikan penghargaan sebagai
karyawan yang kinerjanya bagus.

Berdasarkan latar belakang uraian diatas, maka penulis tertarik untuk

Albany Corona ri Cab. Peka ] erumuskan masalah
adalah sebaga ruh - signifikan

terhadap ki aryaws : . Albany 0l _ ab. Pekanbaru”

Cab. Pekanbaru.

c. Untuk menganalisis kinerja karayawan PT. Albany Corona Lestari Cab.
Pekanbaru

d. Untuk menganalisis besarnya pengaruh pengawasan terhadap kinerja
karyawan agar dapat bertindak sesuai dengan apa yang telah direncanakan

menurut aturan yang berlaku.
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2. Manfaat Penilitian
Penelitian memiliki harapan agar hasil penelitian ini memberikan kontribusi

yang bermanfaat penelitian bagi perusahaan dan bagi peneliti lain maupun pihak-

‘ﬁ
W.

-
»
i
&
»
g p

1.4 Sistematika Penulisan
Agar penulisan ini sistematis dan terarah dengan baik dan sesuai dengan apa
yang diinginkan penulis, maka penulis membatasi luas pembahasan dalam enam

bab. Masing masing bab akan membahas masalah-masalah sebagai berikut:
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: PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

<"

ang berhubungan
kerja dan
empengaruhi
faktor yang
erhadap Kinerja,

| penelitian.

TSN M

v
%

intansi/kantor, struktur organisasi dan aktivitas pada PT.
Albany Corona Lestari Cab. Pekanbaru

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menganalisis dan menguraikan
hasil penelitian dan pembahasan yang akan dilakukan

pada PT. Albany Corona Lestari Cab. Pekanbaru
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: PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan

dari hasil pembahasan dan kemudian dilanjutkan dengan
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BAB |1
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Kinerja

r tingkatan
prestasi d encermi 3 anajer/pengusaha.
Kinerja merupa asil yang dic aku an ganisasi (Gibson,
2012:179). Ja a organisas AN Kan organisasi dari
perilaku o C 3 " It e (2010: 394)
merupakan 3 ‘“ ] secara ; a mengevaluasi

Kinerja indi

seseorang. Menurut Andy Nee Vibisono 2014: 63) mengemukakan
bahwa 95% manajer gagal dalam menerjemahkan visi, misi dan strategi yang telah
dirancang ke dalam sistem manajemen kinerja, terutama dalam proses
implementasi nya. Selain dikearenakan perbedaan lingkungan perusahaan yang

dihadapi dibandingkan dengan kerangka kerja standar yang ada dalam buku teks,

juga karena adanya resistansi dari dalam perusahaan.
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Menurut Mangkunegara (2013: 67) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Kartini Kartono menyatakan
bahwa kinerja adalah “Kemampuan dalam.menjalankan tugas dan pencapaian
standar _keberhasilan yang telah ditentukan oleh instansi kepada karyawan sesuai
dengan job yang diberikan kepada masing-masing karyawannya.

Selanjutnya pengertian kinerja menurut Manullang (2013: 103) adalah suatu
keadaan yang menunjukkan banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan atau
dihasilkan oleh seorang individu atau kelompok kerja sesuai dengan job description
mereka masing-masing. Kinerja adalah hasil kerja _yang dapat dicapai oleh
seseorang atausekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai-dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hokum, dan sesuai dengan
moral maupun etika. Dapat disimpulkan bahwa kinerja seseorang ditentukan oleh
kemampuan dan motivasinya untuk melaksanakan pekerjaan' Kinerja juga dapat
diartikan sebagai kualitas, kuantitas, dan waktu yang digunakan dalam menjalankan
tugas”. Kuantitas adalah hasil yang dapatdihitung sejauh mana seseorang dapat
berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, kualitas adalah bagaimana
seseorang menjalankan tugasnya

Menurut Mengkunegara (2010: 9) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dalam kinerja, terdapat faktor-
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faktor yang mempengaruhinya. Adapaun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
adalah:

1) Karakterisitik  situasi, bagaimana lingkungan dan organsasi

;

’
'
7

Secara teoretikal berbagai metode dan teknik mempunyai sasaran yang
sama, yaitu menilai prestasi kerja para karyawan secara obyektif untuk suatu kurun
waktu tertentu dimasa lalu yang hasilnya bermanfaat bagi organisasi atau
perusahaan, seperti untuk kepentingan mutasi pegawai maupun bagi pegawai yang

bersangkutan sendiri dalam rangka pengembangan karirnya.
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Sedangkan menurut Hasibuan (2010: 18) ada beberapa data atau sumber

aspek-aspek prngukuran perusahaan terhadap kinerja karyawannya adalah:

1) Kesetiaan

2)

aryawan yang
3)

s dan pekerjaan

ang yang telah
4)

pekerjaan  dapat
perusahaan.
5) Kreativitas
Kemampuan dalam mengambil keputusan, langkah-langkah dan
pelaksanaan tindakan yang diperlukan dalam melakukan tugas pokok tanpa

menunggu perintah dan bimbingan dari atasannya.
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6) Kerjasama
Kerjasama dalam suatu pekerjaan dapat membantu karyawan dalam

menyelesaikan suatu pekerjaan dan dapat meningkatkan efesiensi dalam

7) k ‘
: ﬁ aturan yang
[ 4 "4 |
ﬁg i pe oh yang baik
8) Kepfibad
P
ﬁﬁ' : berguna untuk
9) Prakarsa
% oL munculkan oleh
: 'ﬂ awna itu sendiri
10) Kecakapan
pandaian seseorang karyawan
dalam melakukan pekerjaannya.
11) Tanggung jawab

Kesanggupan seorang karyawan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan
yang diberikan kepadanya dengan pekerjaan yang tepat waktu dan berani

menerima resiko dari keputusan yang di ambil.
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Metode atau teknik penilaian kinerja karyawan dapat digunakan dengan
pendekatan yang berorientasi masa lalu dan masa depan. Dalam prakteknya, tidak

ada satupun teknik yang paling sempurna, yang jauh lebih penting dalam metode

diperguna ﬂ'

SeasNatd

i
/)
%
6.

2.1.3 Manfaat Penilaian Kinerja Karyawan

Pada umumnya orang-orang yang berkecimpung dalam manajemen sumber
daya manusia sependapat bahwa penilaian ini merupakan bagian penting dari
seluruh proses karyawan yang bersangkutan. Hal ini penting juga bagi perusahaan
dimana karyawan tersebut bekerja. Bagi karyawan, penilaian tersebut berperan

sebagai umpan balik tentang berbagai hal seperti kemampuan, kelebihan,
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kekurangan, dan potensi yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan
tujuan, jalur, rencana, dan pengembangan Kkarir.

Dan bagi organisasi atau perusahaan sendiri, hasil penilaian tersebut sangat
penting artinya dan peranannyadalam pengambilan keputusan tentang berbagai hal,
seperti indentifikasi kebutuhan program pendidikan dan pelatihan, rekruitmen,
seleksi, program pengenalan,. penempatan:promaosi, sistem imbalan dan berbagai
aspek lain dalam proses dari msdm yang efektif.

2.1.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Yuwaono (2013: 53) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
Kinerja suatu organisasi meliputi upaya manajemen dalam menerjemahkan dan
menyelesaikan tujuan organisasi, budaya organisasi, kualitas sumber daya manusia
yang dimiliki organisasi, dan kepemimpinan yang efektif.

Sedangkan menurut Ruky (2012: 7) mengidentifikasikan faktor-faktor yang
berpengaruh langsung terhadap tingkat pencapaian kinerja sebagai berikut:

a. Teknologi yang meliputi peralatan kinerja dan metode Kkerja yang
digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa yang dihasilkan oleh
organisasi, semakin-berkualitas teknoelogi yang digunakan maka semakin
tinggi tingkat kinerja organisasi tersebut.

b. Kualitas input atau material yang digunakan oleh organisasi

c. Kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan kerja, penataan
ruaangan, dan kebersihan.

d. Budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan pola kerja yang ada

dalam organisasi yang bersangkutan.
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e. Kepemimpinan sebagai upaya untuk mengendalikan anggota organisasi
agar bekerja sesuai dengan standar dan tujuan organisasi.

f. Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang meliputi aspek kompensasi,

ap atau perilaku

N bidang tugas

produktif, dan bersikap pre

e. Memiliki kemauan atau kemampuan untuk selalu mengembangkan
potensi dan kemampuan diri pribadi demi kelancaran pelaksanaan tugas
organisasi.

f. Memiliki pola pikir dan pola bertindak yang sesuai dengan visi, misi, dan

budaya kerja organisasi.
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2.1.5 Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Mangkunegara (2014: 18), aspek-aspek standar pekerjaan terdiri dari

kuantitatif dan kualitatif yang mempengaruhi kinerja. Aspek kuantitas meliputi:

kemampuan

1. j an promosi dan mutasi,

a. Sebagai dasar pengambilan keputusan promosi dan mutasi.

b. Untuk menentukan jenis-jenis latihan kerja yang diperlukan.

c. Sebagai kriteria seleksi dan penempatan karyawan.

d. Sebagai dasar penilaian program latihan dan efektivitas jadwal kerja,
metode Kerja, struktur organisasi, sistem pengawasan, kondisi kerja dan

perlatan.
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e. Sebagai metode pembayaran gaji dan upah.
2. Tujuan pengembangan karyawan, yang meliputi:

a. Sebagai alat ukur mengidentifikasi kelemahan-kelemahan personal dan

seb imbangan agar bisa

SOyt b
‘g akapan kerja

Kata “Pengawasan” sering mempunyai konotasi Yyang tidak
menyenangkan, karena dianggap akan mengancam kebebasan dan otonomi pribadi.
Padahal organisasi sangat memerlukan pengawasan untuk menjamin tercapai nya
tujuan.

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses untuk “menjamin” bahwa

tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ini berkenan dengan cara
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membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang direncanakan. Pengertian pengawasan ini
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara perencanaan. Rencana tidak akan
berjalan lancar apabila tidak ada pengawasan di dalam pelaksanaan.

Guntur (2014:45) mengatakan bahwa pengawasan adalah sebagai keseluruhan
kegiatan - membandingkan, mengukur apa yang sedang atau sudah dilaksanakan
dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya dengan kriteria, norma dan
standar. Menurut Siagian (2012: 24) Pengawasan merupakan proses pengamatan
dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang
sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
Selanjutnya Handoko (2013: 34), menjelaskan bahwa pengawasan adalah proses
untuk menjamin tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan
merupakan suatu usaha sistematik untuk menentukan standar pelaksanaan dan
tujuan perencanaan serta untuk menjamin agar semua pekerjaan dilaksanakan
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Jadi Kasus-kasus yang sering terjadi
dalam banyak organisasi adalah tidak diselesaikannya suatu penugasan, tidak
didapatnya waktu penyelesaian (deadline),.suatu anggaran yang berlebihan, dan
kegiatan yang menyimpang dari rencana. Pengawasan membantu penilaian apakah
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, dan pengarahan telah
dilaksanakan secara efektif. Pengawasan sangat diperlukan agar pelaksanaan
pekerjaan sesuai dengan apa yang direncakan. Pengawasan ini bertujuan untuk
memperbaiki tindakan-tindakan yang salah didalam pelaksanaannya dengan

maksud apa yang dikerjakan sesuai dengan yang diinginkan.
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Menurut Robert J Mockler (2013: 89) Pengawasan manajemen adalah suatu
usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan
perencanaan, merancang sistem informasi umpan publik, membandingkan kegiatan
nyata dengan standar yangtelah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan
mengukur penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang
diperlukan untuk menjamin bahwa semua-sumber daya perusahaan dipergunakan
dengan cara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.

Menurut G. R. Terry (2011) dalam buku “Principles of management” artinya
Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapali
yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan,
dan bila mana- perlu melakukan perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan
rencana. Menurut Hendri Fayol (2013: 76) dalam buku “General and Industrial
Management” i Pengawasan-ialah pemeriksaan apakah sesuatu yang terjadi sesuai
dengan rencana, instruksi yang dikeluarkan dan prinsip-prinsip yang telah
ditentukan. Jadi tujuannya ialah untuk menunjukkan kelemahan dan kesalahan agar
supaya menjadi benar dan mencegah pengulangan kesalahan. Pengawasan bergerak
dalam segala bidang: barang-barang, orang-orang, dan tindakan-tindakannya.

Menurut William H. Newman (2013: 52) dalam buku “Administrative
Actions”: Pengawasan ialah tindakan untuk menjamin bahwa pelaksanaan sesuai
dengan rencana. Menurut Earl P. Strong (2012: 34) dalam buku “A Concept of
Management”: Pengawasan ialah proses pengaturan berbagai-bagai faktor dalam
suatu perusahaan agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana. Menurut

Harold Koontz (2012) dalam buku “Principles of Management”: Pengawasan
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adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar
rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan dapat

terselenggarakan.

kenyataan.
pada taraf :
yang telah kelemahan serta

1.
maka pengawasan

=4

i

kesulitan-ke

i
o
‘

penemuan-p an tersebit lia j’ erbaikinya, baik

tindakan-tindakan perbaikan dalam pelaksanaan kerja agar segala kegiatan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan, petunjuk-petunjuk dan instruksi, sehingga

tujuan yang ditentukan dapat tercapai.
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2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengawasan
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengawasan, diantranya yaitu:

1. Perubahan lingkungan

3. Kebutuhan manaje '*h
S

bawahannya tanggung jawah

iy disay yejepe il udwnyo(]

wenang kepada karyawan, kepada
©

)\

diri tidak berkurang.

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

2.2.3 Metode Pengawasan

Metode pengawasan di dalam manajemen yang paling dikenal adalah metode

pengawasan dengan dua pendekatan, yaitu :
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1. Pendekatan Pengawasan Non Kuntitatif
Pendekatan pengawasan ini dilakukan dengan tidak melibatkan

angka dan dapat digunakan untuk mengawasi prestasi organisasi secara

dipecahkan bersama.
2. Pendekatan Pengawasan Kuantitatif

Pendekatan pengawasan ini dilakukan dengan melibatkan angka

untuk menilai suatu prestasi organisasi, beberapa teknik pelaksanaan

pendekatan ini adalah :
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a. Anggaran operasi, anggaran pembelanjaan modal, anggaran penjualan,

sepeti planning programming, budgetting system,zero base budgetting,

dan human resource accounting.

2.2.4 Indi

Yang menje

1. Akura

’@ dan.dievaluasi, secepatnya bila
LT

kegiatan perbaikan dile r etepatan waktu yang jelas dan

terarah demi tujuan perusahaan dengan baik.

3. Objektif dan menyeluruh
untuk menyeimbangkan dari keobjektifan pengawasan diharuskan untuk

memiliki informasi harus mudah dipahami dan bersifat objektif serta lengkap.
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4. Terpusat pada titik-titik pengawasan strategi

Sistem pengawasan harus memusatkan perhatian bidang dimana

penyimpangan-penyimpangan dari standar paling sering terjadi atau yang

dari standar, tindakan koreksi apa yang seharusnya diambil.

10. Diterima para anggota

Sistem pengawasan harus mampu mengarahkan pelaksanaan kerja para
anggota organisasi dengan mendorong prasarana otonomi, tanggung jawab

dan berprestasi.
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2.2.5 Jenis-jenis Pengawasan
Ada tiga jenis dasar pengawasan yaitu:

1) Pengawasan pendahuluan

e
5
[
@

‘ |
] ||
.. S |

menerus, dilakukan langsung terhadap bawahannya, secara preventif dan
refresif agar pelaksanaan tugas bawahan tersebut berjalan secara efektif
dan efesien sesuai dengan rencana kegiatan dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
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b) Pengawasan fungsional

Setiap upaya pengawasan dilakukan oleh aparat yang ditujuk khusus untuk

melakukan audit secara bebas terhadap objek yang diawasinya. Aparat

maupun waktu yang akan datang. Tujuan utama dari pengawasan ialah
mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat benar-
benar merealisasi tujuan utama tersebut, maka pengawasan pada taraf pertama
bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah
dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan

yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-penemuan
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tersebut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya, baik pada waktu itu
maupun waktu-waktu yang akan datang (Manullang, 2013).

Sedangkan Gauzali dalam Rivai (2012), mengemukakan tujuan pengawasan

perbaikan.
2.3 Penga

Jalanya rc : i :‘- : tersebut
terdapat kep inan \ ¢ prilaku bawahan
yang sesuai de e < /3 garahkan segala

kemampuan

alat-alat pengawasan dalam hal-hal yang diperlukan, tetapi ia tetap harus
menggunakan pertimbangan dalam pelaksanaan dan pengembangannya.
Pengawasan dalam arti fungsi pimpinan bukan dalam arti menguasai bawahannya,
tetapi dalam arti memberikan bimbingan dan pengarahan terhadap usaha-usaha dari

pada bawahannya untuk mencapai hasil-hasil yang dimaksudkan.
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Seperti yang telah dikemukakan Fc. Farland dalam Handayaningrat (2010:
143) mengatakan bahwa pengawasan ialah suatu proses dimana pimpinan ingin
mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya
sesuai dengan rencana, perintah;tujuan, atau kebijaksanaan yang telah ditentukan”.
Sedangkan kinerja menurut Miner dalam sutrisno (2011:170) Kinerja adalah
bagaimana seorang diharapakan,dapat:berftngsi dan berprilaku sesuai dengan tugas
yang telah dibebankan kepadanya. Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa
kuatnya lemahnya pengawasan yang diberikan oleh pimpinan kepada pegawainya
dapat menentukan kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya untuk
mencapai prestasi kerja yang tinggi.

Pengawasan dan kinerja pegawai mempunyai hubungan keterkaitan yang
sangat erat oleh karena itu, jika karakteristik pengawasan yang dilakukan
dioptimalkan. Berdasarkan spenjelasan diatas _mengenai kinerja pegawai, maka
jelaslah bahwa pengawasan erat hubungannya dengan kinerja pegawai, dengan
pengawasan yang dilakukan pimpinan kepada pegawai menurut langkah-langkah
pengawasan maka kinerja pegawai akan meningkat. Meningkatnya kinerja pegawai
dapat ditentukan oleh kemampuan ‘pimpinan dalam melakukan pengawasan
terhadap pegawainya untuk dapat bekerja lebih produktif, dikarenakan pegawai
mendapatkan suatu dorongan dan arahan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
atau kepentingan organisasi saling pengertian dan saling berhubungan antar

kepentingan pegawai dengan tujuan organisasi.
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Jakarta Utara

No | Nama Peneliti Judul Alat Hasil Penelitian
dan Tahun Analisis
1 Ike  Angraeni | Pengaruh Uji T_ [ Hasil. penelitian  ini
(2016) pengawasan kerja | Parsial | menunjukkan bahwa
terhadap  Kinerja pengawasan kerja
karyawan - »(kasus berpengaruh  terhadap
karyawan BT kinerja karyawan
Perawang Kencana PT.Perawang Kencana
Motor) Motor
2 Rosinta Romauli | Pengaruh UjiT | Hasil _penelitian  ini
Situmeang pengawasan  dan | Parsial | menunjukkan bahwa
(2017) pengalaman Kerja pengawasan berpengaruh
terhadap  Kinerja signifikan terhadap
karyawan pada PT. Kinerja karyawan pada
Mitra Karya PT. Mitra Karya Anugrah
Anugrah
3 Tri Yulesti | Pengaruh Uji T.. [‘Hasil = penelitian ini
Maharani (2012) | pengawasan Parsial | menunjukkan bahwa
terhadap  Kinerja adanya pengaruh
karyawan pada PT. pengawasan terhadap
Indomarco Adi Kinerja karyawan pada
Prima Palembang PT. Indomarco Adi Prima
Palembang
4 Fery Arga | Pengaruh Uji T | Hasil penelitian ini
Wijaya (2015) pengawasan  dan | Parsial | menunjukkan bahwa
pelatihan kerja adanya pengaruh
terhadap  kinerja pengawasan dan
karyawan pada PT. pelatihan terhadap
Albany Corona Kinerja pada PT. Albany
Lestary cabang Corona Lestary cabang

Jakarta Utara

Sumber: Penelitian Terdahulu, 2020

2.5 Kerangka Penelitian

Pengawasan kerja PT. Albany Corona Lestari ini melakukan pengawasan

yang efektif dan selalu mengoreksi karyawan dengan tindakan yang jelas, jika ada

karyawan yang masih kurang melakukan kinerja yang baik, pihak pengawas selalu
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mengiringi kesalahan kesalahan yang fatal pada karyawan tersebut. Namun dalam
hal ini PT. Albany Corona Lestari ini selalu mengawasi prestasi kerja karyawan

yang masih kurang efektif, dan pihak pengawasan pada PT. Albany Corona Lestari

Lestari Cab. Pekanbaru”
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitia

na Lestari Cab.

. Siak Hulu

Variabel terikat ada yang dipengaruhi atau disebabkan
oleh variabel lain. Dalam variabel ini yang menjadi variabel terikat adalah
Kinerja (Y). Adapun Operasional variabel penelitian ini adalah sebagai

berikut:



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

40

Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala
Pengawasan Ordinal
adalah 1. Tepat Waktu dan | e Ketepatan tindakan
pemeriksaan djekti
apakah  sesua tepat
yang terjadi
dengan ‘*‘
instruksi yan
dikeluarka “
prinsip-prinsip ‘
yang ’
ditentukan '
(Hendry ﬂ
2003) ;
[
[
[
v’
y
¢
f
dengan
4. Penerimaan Diarahakan untuk
terhadap anggota pelaksanaan kerja
Diarahkan untuk
otonomi kerja
Diarahkan untuk prestasi
kerja
Kinerja  adalah | 1. Kuantitas Kerja Proses kerja dan kondisi | Ordinal
hasil kerja secara pekerjaan
kualitas dan Waktu yang digunakan
kuantitas  yang dalam bekerja
dicapai oleh
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seseorang ¢ Jumlah kesalahan dalam
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan
melaksanakan e Jumlah dan  jenis
tugasnya dengan pemberian layanan
tanggung jawab dalam bekerja

yang  diberikan

1.

kepadanya

3.3 Populas

Populas

Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian -elemen populasi, sehingga dapat
menyajikan atau mewakili populasi secara keseluruhan. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling
ialah ketetapan dan penetapan sampel berdasarkan pertimbangan oleh peneliti
sesuai dengan kriteria yang diinginkan peneliti. Peneliti mengambil sampel

pada bidang Maintenance atau bidang lapangan dikarenakan pada bidang ini

banyak mengharuskan pengawasan lebih efektif dibandingkan bada bidang
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(divisi) lainnya. Dari hal tersebut peneliti mengambil sampel pada karyawan

PT. Albany Corona Lestari Cab. Pekanbaru pada bidang Maintenance yang

berjumlah 35 orang.

an yang diambil

serta buku dan

penyataan tertulis. Yang terstruktur untuk memperoleh informasi dari responden,
baik itu tentang pribadinya maupun hal-hal lain yang ingin diketahui. Kuesioner
dalam penelitian ini berguna untuk memberikan daftar pernyataan kepada
responden untuk di isi guna memperoleh data-data mengenai tanggapan responden,

dengan menggunakan skala likert (1 sampai 5). Nilai untuk skala tersebut adalah:
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Tabel 3.2
Alternatif Jawaban Responden
Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4

Validit alah bz ~in atau proses yang

digunakan untuk sebus benar-benar me fang dimaksudkan.

digunakan dalam penelitian ini 3 ujuan dari validitas adalah untuk
melihat seberapa jauh butir-batir(variabel) yang diukur menyatu sama lainnya.
Suatu instrument dikatakan validapabila nilai r hasil (correlated/total indikator) >r
table, artinya alat ukur yangdigunakan untuk mendapatkan data valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana

pengukuran tersebut dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan-). Oleh karena itu,
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menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas beragam item dalam
instrumen perlu dilakukan.

Penguji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil jawaban dari

adalah dengan

Dimana suatu

distribusi data normal atau mendekati normal.

Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal dari grafik scatter plot, dasar pengambilan keputusannya adalah jikadata
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka modelregresi

memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari regresi atautidak
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mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.

3. Uji Hipotesis Data

an mengetahui
terikat.

kasi Statistical

b
a = Konstanta
e =Error
b. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinan (R?) adalah sebuuah koefisien yang menunjukan
persentase variabel independent terhadap variabel dependen. Semakin besar nilai

koefisien determinansi, semakin baik variabel independent dalam menjelaskan
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variabel dependennya, yang berarti persamaan regresi baik digunakan untuk
mengestimasi nilai variabel dependen. (Sugiono, 2012:262).

Koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dapat menjelskan variasi-variabel dependen pada pengujian
hipotesis pertama koefesien determinasi dilihat dari besarnya nilai (Adjusted R2)
untuk mengetahui seberapa jauh [ variabel ,bebas yaitu tekanan ketaatan,
kompleksitas tugas, efikasi diri, tekanan anggaran waktu terhadap audit judgment.
Nilai (Adjusted R2) mempunyai interval antara 0 dan 1. Sedangkan jika (Adjusted
R2) bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas secara umum koefesien determinasi untuk data silang
(crossesciont) relative rendah karna adanya variasi yang besar antara masing—
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2011).

c. Uji—T Parsial

Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh suatu variabel independen
secara individual dalam menerangkan beragam variasi variabel independen. Jika
nilai probability t lebih besar dari 0,05 maka.tidak ada berpengaruh dari variabel
independen terhadap dependen (koefisien regresi tidak signifikan) sedangkan jika
nilai probability t lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh dari variabel
independen terhadap dependen (koefisien regresi signifikan) (Ghozali, 2011).

Menurut Ghozali (2012: 98), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam

menerangkan variasi variabel dependen. Salah satu cara melakukan uji t adalah
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dengan membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila
nilai statistik t hasil perhitungannya lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita

menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

operasiona
berbagai , an e erbelanja.  Tujuan
mengakom gaskan untuk
mengamati yang didapat
ialah masya ern berdasarkan

alasan kelen

S E ez’

SN )
<®

Lestari) dengan badan hukum PT. Indomarco Prismatama.

PT. Indomarco Prismatama adalah perusahaan swasta nasional pengelola
jaringan mini market indomaret dengan akta notaris no 2.07, tertanggal 21
November 1988 oleh Bapak Benny Kristianto dan SIUP No. 789/0902/PB/X11/88

tanggal 20 Desember 1988. Sesuai dengan akte pendirian perusahaan No. 207
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dengan tanggal 21 November 1988 maka dimaksudkan tujuan perusahaan adalah

sebagai berikut:

1) Bergerak dalam bidang usaha perdagangan barang/retail (mini market)

berlokasi didekat hutan hunian konsumen, menyediakan berbagai kebutuhan pokok
maupun kebutuhan sehari-hari, melayani masyakarat umum yang bersifat
majemuk, serta memiliki luas toko sekitar 200 M2, Seiring dnegan perjalanan waktu
dan kebutuhan pasar, Indomaret juga terus menambah gerai diberbagai kawasan

perumahan, perkantoran, niaga, wisata dan apartemen. Dalam hal ini terjadilah
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proses pembelajaran untuk pengoperasioan suatu jaringan retail yang berskala
besar, lengkap dengan berbagai pengalaman yang kompleks dan bervariasi.

Setelah menguasai pengetahuan dan keterampilan mengoperasikan jaringan
ritel dalam skala-besar, manajemen berkomitmen untuk menjadikan Indomaret
sebagai sebuah asset nasional. Hal ini juga tidak terlepas dari kenyataan bahwa
seluruh pemikiran dan pengoperasioan perdsahaan ditangani sepenuhnya oleh Putra
Putri Indonesia. Sebagai asset nasional, Indomaret ingin berbagi kepada masyarakat
Indonesia melalui bisnis waralaba dan juga mampu bersiang dalam persaingan
global.

Keberadaan Indomaret diperkuat dengan anak perusahaan dibawah bendera
grup Yyaitu Intraco yaitu indogrosir, BSD Plaza dan  Albany Corona Lestari.
Keunggulan-keunggulan yang telah dimiliki oleh indomaret tersebut tidak
menyurutkan semangat PF. . Indomarco Prismatama untuk terus berusaha
mengembangkan Indomaret sebagai jaringan minimarket terbaik di Indonesia.
Selain dari pada itu, sistem distribusia yang didukung oleh jaringan pemasok yang
handal dalam menyediakan produk terkenal dan berkualitas serta sumber daya
manusia yang kompeten menjadikan..indomaret sangat efisien dalam
mendistribusikan produknya sehingga Indomaret mampu memberikan pelayanan
yang terbaik untuk konsumennya.

4.2 Visi dan Misi PT. Perusahaan Albany Corona Lestari

Visi adalah pandangan jauh tentang perusahaan, tujuan-tujuan dari
perusahaan dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut pada pada

yang akan mendatang. Visi merupakan hal yang sangat krusial bagi perusahaan
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untuk menjamin kelestarian dan kesuksesan jangka panjang. Sedangkan misi adalah
pernyataan tentang apa yang harus di kerjakan oleh lembaga dalam usahanya

mewujudkan visi. Jadi dapat jelaskan bahwa misi merupakan suatu yang nyata

dipenuhi. ' S ahaan juga diduk domaret yaitu :

Mudah dan

4.3 Struktu

Dalam me Kegis sahaa " Syarat yang harus

setiap bagian atas personil dalan

mengetahui dengan jelas apa yang
menjadi tugas, wewenang dan tanggungjawabnya supaya tidak terjadi tumpang
tindih dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.

Struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat dalam mencapai
suksesnya kegiatan perusahaan, hal ini karena tanpa struktur organisasi yang baik

kemungkinan besar kegiatan dalam pemasaran tidak dapat berjalan dengan baik,
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sehingga tujuan perusahaan tidak dapat tercapai. Untuk melihat struktur organisasi
pada PT. Albany Corona Lestari dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 4.1
Struktur Organsisasi PT. Albany Corong ari Cabang Pekanbaru

| PR Be o D)

\\\\\\“0‘

adalah sebagai berikut:

a) Melaksanakan dan menerima karyawan baru

b) Menyelenggarakan semua administrasi kepegawaian

c) Mengatur dan merencanakan kegiatan karyawan serta mengadakan
pelatihan terhadap karyawan

d) Merencanakan kerja karyawan dengan efektif dan teratur serta terstruktur
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2. Entry Data Process
Tugas dan wewenang pada bidang Entry Data Process (EDP) adalah

sebagai berikut:

4. Maintenance
Tugas dan wewenang pada bidang Maintenance adalah sebagai berikut:
a) Mengerjakan, perawatan, perbaikan mesin-mesin produksi ataupun mesin-
mesin utility sesuai permintaan
b) Melakukan inspeksi pada mesin-mesin produksi atau ataupun mesin-

mesin utility
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c) Melakukan perbaikan sesuai dengan target yang telah ditetapkan serta
mencatat dan melaporkan semua kegiatan yang sudah dilakukan

d) Melakukan koordinasi, pembagian tugas, perhitungan-perhitungan,

yang diberikan

spbutuhan sehari-

usaha dalam memulai suatu usaha sendiri dengan tingkat kegagalan yang rendah.
Strategi expansi yang melibatkan pihak lain atau orang lain, bisnis waralaba
mau tidak mau harus ada transparansi dan konsepnya saling menguntungkan serta
saling percaya diantara waralaba dengan terwaralaba (franchisee) minimal 5 tahun
bisnis waralaba tersebut mampu membuktikan sebagai perusahaan yang sehat

didukung oleh sistem dan format bisnis yang sudah teruji.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

responden

responden

) LR

Kerja. Unt

5.1.1. Ident

AN

peneliti  untuk
peneliti  untuk

ada perusahaan ini.

Jasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Responden Frekuensi Persentase (%0)
1 Laki-laki 35 100
2 Perempuan 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa identitas responden berdasarkan

jenis kelamin yang berjumlah 35 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan
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bahwa karyawan yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 32 orang atau 91,4%.
Dan karyawan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 3 orang atau 85%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada

menunjukke eV3 ang bekerja pada
perusahaan an me ak -_ : 3 at seberapa besar
Kinerja karyawan y asilk :.‘ kn ponden berdasarkan

usia dapat d

ersentase (%0)
17
25,7
34,2
14,2
8,5
0
Jumlah 35 100
Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan usia
yang berjumlah 35 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan
yang berusia 20-25 tahun berjumlah 6 orang atau 17%. Karyawan yang berusia 26-
30 tahun berjumlah 9 orang atau 25,7%. Karyawan yang berusia 31-35 tahun

berjumlah 12 orang atau 34,2%. Karyawan yang berusia 36-40 tahun berjumlah 5
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orang atau 14,2%. Dan karyawan yang berusia 41-50 tahun berjumlah 3 orang atau
8,5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada

<
dan profession

karyawan d v 2 : AN aannya karyawan
dengan penc w S ‘- -L he ekerja. Pendidikan

juga dapat dilihat ke karyawan itu " uk ' n pekerjaan. Untuk

ini:

No Persentase (%0)

0

57

40

22,8

S1 11 314
Pascasarjana 0 0

Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021

olg Ml w| N
O
@
oo

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan
pendidikan yang berjumlah 35 orang. Dapat dijelaskan bahwa karyawan yang

berpendidikan SMP berjumlah 2 orang atau 5,7%. Karyawan yang berpendidikan
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SMA/SMK berjumlah 14 orang atau 40%. Karyawan yang berpendidikan D3

berjumlah 8 orang atau 22,8%. Dan karyawan yang berpendidikan S1 berjumlah 11

orang atau 31,4%.

karyawan

membutuh

asa Kerja

No Persentase (%0)
1 1 Tahun 17
2 3- 5 Tahun 13 37
3 6 Tahun 16 45,7
6 10 Tahun 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan masa
kerja yang berjumlah 35 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang

bermasa kerja 1 tahun berjumlah 6 orang atau 17%, Karyawan yang bermasa kerja
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3-5 tahun berjumlah 13 orang atau 37%. Karyawan yang bermasa kerja 6 tahun

berjumlah 16 orang atau 45,7%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini

tara data yang
terkumpul an data ya jguhnya : rja ang diteliti. Uji

validitas dila 8 anakah alat 3 kan telah sesuai

yang terkumpul agar hasilnya valid. dengan instrument yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data itu diharuskan valid. Dalam penelitian ini
diketahui bahwa r tabel dalam penelitian ialah dengan rumus Df= N-1= 35-1 = 34
ialah 0,329. Untuk melihat hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Tabel 5.5
Uji Validitas Data

Variabel rhitung rtabel Keterangan
Pengawasan 0,888 0,329 Valid
Kerja (X) 0,864 0,329 Valid
906 Valid
Valid
Valid
lid
; alid
alid
Valid
' Valid
Valid
, Valid
Valid
Kinerj ~ o Valid
4 L O Valid
Ll 5 . Bk Valid
T - - e Valid
( - Valid
Valid
Valid
| 32 Valid

Sumber: Out ANB

Dari tabel di litian ini merupakan uji

validitas pada variabel j ang diketahui bahwa
nilai r tabel sebesar 0, u alid apabila nilai pearson
correlation lebih besar dari di dapat diartikan bahwa secara
keseluruhan dari 13 indikator variabel pengawasan kerja dan 8 indikator variabel
kinerja karyawan memiliki data yang valid dan bisa dilanjutkan oleh penelitian

selanjutnya.
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2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas akan digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,

apakah sebuah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten

Keterangan

Reliabel

Reliabel

Dari tabel diatas diketahui mengenai uji reliabilitas dan yang terlihat nilai
uji reliabilitas pengawasan kerja (X) lebih besar dibandingkan dengan batas nilai
cronbach’s alpha (0,969>0,60) dan variable kinerja karyawan (Y) lebih besar
dibandingkan dengan batas nilai cronbach’s alpha (0,953>0,60). Artinya bahwa

semua keseluruhan item pada variabel pengawasan kerja dan kinerja karyawan

dapat dikatakan reliable dan layak digunakan.
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5.3 Analisis Pengawasan Kerja Karyawan Pada PT. Albany Corona Lestari

Cabang Pekanbaru

Pengawasan adalah sebagai keseluruhan kegiatan membandingkan,

Pengawas

manajemen

. SO

Pengawasan

a adalah salah satu

Tepat dalam melakukan pengawasan juga dapat memberikan kenyamanan
karyawan untuk diawasi. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai
perusahaan selalu tepat dan terbuka dalam melakukan pengawasan dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.7
Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Selalu Tepat dan
Terbuka Dalam Melakukan Pengawasan

Persentase

w

@
o
=
o

[
o

Jen mengenal

kerja. Perusahaan memiliki tranpara erbuka dalam melakukan pengawasan
untuk karyawan.
2. PT. Albany Selalu Mengevaluasi Tindakan Tepat Waktu

Pengevaluasian tindakan dengan tepat waktu dengan maksud ialah
dilakukan secara random atau tidak sesuai dengan prosedur karena dari setiap
pengevaluasian yang baik atau jelas bagi karyawan adalah suatu yang baik juga,

namun jika perusahaan mendapat kan pengawasan kerja yang kurang tepat waktu
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maka karyawan akan merasa diawasi dengan pekerjaannya. Untuk melihat hasil
tanggapan responden mengenai PT. Albany selalu mengevaluasi tindakan tepat

waktu dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.8
Tanggapan. Responden Mengenai PT. Albany Selalu Mengevaluasi Tindakan
Tepat Waktu
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
1 Sangat:Setuju 10 28,5
2 Setuju 14 40
3 Cukup Setuju 6 17
4 Tidak Setuju 3 14,2
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai PT.
Albany selalu-mengevaluasi tindakan tepat waktu yang berjumlah 35 orang
responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat
setuju berjumlah 10 orang atau 28,5%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah
14 orang atau 40%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 6 orang atau
17%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju berjumiah 5 orang atau 14,2%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan selalu memiliki
prosedur pengawasan kerja yang jelas dan tepat waktu, agar karyawan merasa tidak
ada gangguan dan hambatan dalam pengawasan tersebut.
3. PT. Albany Memberikan Informasi Yang Objektif

Informasi yang objektif adalah sebuah informasi yang ditunjukkan dalam
menilai dan menyebarkan informasi yang sudah disatukan kedalam laporan atau

kebutuhan yang diberikan secara objektif dan tidak bersifat untuk medisriminasikan
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anggota yang lain, jika informasi dalam pengawasan dilakukan secara objektif dan
tidak memihak yang lain, maka karyawan merasa kinerja yang dihasilkannya tidak

menurun. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai PT. Albany

memberikan inf jektif dapat dili erikut ini:
Tangg . | asi Yang
Objektif
No i a r sentase
es
1 e 42,8
2 t 37
3 tuj 11,4
4 8,5
5 t tuju - . &5 0
= - 100
Sumber: Data Primer, =1 -
Berd el diatas di i tang mengenai PT.
Albany memberi forma erju rang responden.
& WV
Dari tabel tersebu bahwa Kar ab sangat setuju
berjumlah 15 o tuju berjumlah 13
orang atau 37%. njawe ju berjumlah 4 orang atau
11,4%. Dan karyawan y a jumlah 8,5%.
Jadi dapat disimpulkan b ritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan memberikan
informasi mengenai pengawasan dan prosedur dalam pengawasan kerja selalu

objektif dan tidak sebelah pihak anggota yang lainnya.
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4. Informasi Yang Diberikan PT. Albany Kepada Karyawan Mudah
Dipahami

Informasi yang diberikan kepada seseorang atau karyawan agar mudah

dipahami adala ian_informasi an dan di lakukan
kepada i asi yang
diberika hﬁim i juga akan
W )
mudah di e Si ngﬁ en mengenai
informasi n PT. ipahami dapat
dilihat pad u
~ Tabel 5.10
Tangga ngen. rmas PT. Albany
ada Kar Mudah
No ernatif J i ersentase
on ‘
1 at Se 51,4
2 uj R 34,2
3 14,2
4 0
5 0
100
Sumber: Data Pri
Berdasarkan ta i pan responden mengenai
informasi yang diberikan PT. da karyawan mudah dipahami yang

berjumlah 35 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang
menjawab sangat setuju berjumlah 18 orang atau 51,4%. Karyawan yang menjawab
setuju berjumlah 12 orang atau 34,2%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju
berjumlah 5 orang atau 14,2%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan menerima
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informasi secara fakta dan mudah dipahami dengan apa yang diberikan oleh
perusahaan. Sehingga karyawan selalu mendapatkan informasi yang mudah di

cerna oleh dirinya.

5. Pengawasan Y D n PT. an U3 ngan Penyimpangan

60
22,8
17

OB WN|F-

Sangat Tida
Jumlah
Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pengawasan yang dilakukan PT. Albany berdasarkan penyimpangan yang terjadi
yang berjumlah 35 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa

karyawann yang menjawab sangat setuju berjumlah 21 orang atau 60%. Karyawan
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yang menjawab setuju berjumlah 8 orang atau 22,8%. Dan karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlah 6 orang atau 17%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

apat diperbaiki

kelalaian yang

AN

merugikan karya N3 U dilakukannya pe bersifat berkala

Tabel 5.12

Tanggapan Responden Mengenai Pengawasan Yang dilakukan PT. Albany
Berdasarkan Kelalaian dan Kesalahan Fatal Karyawan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
1 Sangat Setuju 22 62,8
2 Setuju 13 37
3 Cukup Setuju 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

69

Sumber: Data Primer, 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

pengawasan yang dilakukan PT. Albany berdasarkan kelalaian dan kesalahan fatal

an bahwa karyawan

e —
5

nat Karyawan

s sesuai dengan

keinginan anggota dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.13
Tanggapan Responden Mengenai Pengawasan Yang dilakukan PT. Albany
Sesuai Dengan Minat Karyawan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
1 Sangat.Setuju 7 20
2 Setuju 12 34,2
3 Cukup Setuju 16 45,7
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
pengawasan yang dilakukan PT. Albany sesuai dengan keinginan anggota
karyawan yang berjumlah 35 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa
karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 7 orang atau 20%. Karyawan
yang menjawab setuju berjumlah 12 orang atau 34,2%. Dan karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlah 16 orang atau 45,7%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa 'mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa pengawasan yang dilakukan
oleh perusahaan ini masih kurang sesuai dengan keinginan karyawan dan ada
beberapa prosedur yang menurunkan Kinerja karyawan, misalnya penekanan
terhadap hasil kerja harus maksimaldan sesuai dengan kebijakan perusahaan.

8. Pengawasan Yang Dilakukan PT. Albany Secara Harmonis Dan Efisien

Pengawasan dari setiap yang dilakukan oleh perusahaan diharapkan untuk
memiliki keharmonisan dan hubungan emosional yang baik dan dapat memberikan
kenyamanan karyawan jika berada dalam pengawasan, karena jika dengan
pengawasan secara paksa dan kurang harmonis maka akan mengurangi Kinerja

karyawan tersebut. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai
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pengawasan yang dilakukan PT. Albany secara harmonis dan efisien dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 5.14

Tanggapan Respond engenai Pengawasan g dilakukan PT. Albany

) R )

1
2
3
4
5

Sumber: Dé

Ber

pengawasa

AL AN
A

berjumlah 3¢

menjawab sangat se : 5,7%. Karyawan yang menjawab

ketidakharmonisan kepada karyawa akan melakukan pengawasan, karena
apabila dalam pengawasan memiliki keharmonisan yang baik maka pengawasan

yang dilakukan bersifat kerelaan dan tidak efektif.
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9. Pengawasan Yang Dilakukan PT. Albany Memiliki Tingkat Kemudahan
Dan Fleksibel

Kemudahan dan fleksibel dalam pengawasan maka akan memberikan
kenyamanan karyawan dan tidak.mempersulit-karyawan tersebut dalam bekerja,
karena jika dalam kesulitan ketika melaksanakan pengawasan, maka karyawan
memiliki kinerja yang rendah daniakan memikirkan bagaimana untuk mengatasi
atau memenuhi kebutuhan dari pengawasan tersebut. Untuk melihat hasil
tanggapaan responden mengenai pengawasan yang dilakukan PT. Albany memiliki
tingkat kemudahan dan fleksibel dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.15

Tanggapan Responden Mengenai Pengawasan Yang dilakukan PT. Albany
Memiliki Tingkat Kemudahan dan Fleksibel

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden

1 Sangat Setuju 8 22,8

2 Setuju 13 37

3 Cukup Setuju 14 40

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui. tanggapan responden mengenai
pengawasan yang dilakukan PT. Albany memiliki tingkat kemudahan dan fleksibel
yang berjumlah 35 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan
yang menjawab sangat setuju berjumlah 8 orang atau 22,8%. Karyawan yang
menjawab setuju berjumlah 13 orang atau 37%. Dan karyawan yang menjawab
cukup setuju berjumlah 14 orang atau 40%

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan selalu
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menyulitkan karyawan dalam melakukan pengawasan dan selalu meminta
karyawan untuk mencari apa yang dibutuhkan oleh tim pengawas nya sehingga
dengan hal ini maka akan memberikan kesulitan dan ketidaknyamanan karyawan
dalam bekerja.
10. Tanggapan Karyawan Terhadap Pengawasan PT. Albany Sesuai Dengan
Lingkungan Kerja

Reaksi dan tanggapan karyawan dalam bekerja haruslah sesuai dengan
lingkungan kerja saat ini, karena jika lingkungan kerja belum memadai dan belum
sesuai dengan fasilitas kerja yang didapatkannya maka reaksi karyawan akan secara
langsung tidak senang, namun jika fasilitas dan lingkungan dalam pengawasan
memadai makakinerja karyawan juga meningkat. Untuk melihat hasil tanggapan
responden mengenai reaksi dan tanggapan karyawan terhadap pengawasan PT.
Albany sesuail dengan lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.16

Tanggapan Responden Mengenai Tanggapan Karyawan Terhadap
Pengawasan di PT. Albany Sesuai dengan Lingkungan Kerja

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
1 Sangat Setuju 2 34,2
2 Setuju 22 62,8
3 Cukup Setuju 1 2,8
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai reaksi
dan tanggapan karyawan terhadap PT. Albany sesuai dengan lingkungan kerja yang
berjumlah 35 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang

menjawab sangat setuju berjumlah 12 orang atau 34,2%. Karyawan yang menjawab
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setuju berjumlah 22 orang atau 62,8%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju
berjumlah 1 orang atau 2,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

dan lingkungat adai anan karyawan
selama me

11. Penga

L Ea

Kerja

rjaan yang agar

sendiri. Karena

3
" LM

d > ] : anaan kerj a akan menurunkan

Tanggapan Responden Menge vasan Yang dilakukan PT. Albany
Diarahkan Untuk Pelaksanaan Kerja

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
1 Sangat Setuju 15 42,8
2 Setuju 17 48,5
3 Cukup Setuju 3 8,5
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pengawasan yang dilakukan PT. Albany diarahkan untuk pelaksanaan kerja yang

berjumlah 35 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang

awan yang menjawab

\
‘I\“‘ .? kup setuju

an pengawasan

baik dan agar

ntuk Standar

yang baik dengan seiringnya pengawasan kerja juga akan mempermudah karyawan
untuk bekerja. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pengawasan
yang dilakukan PT. Albany diarahkan untuk otonomi kerja dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5.18
Tanggapan Responden Mengenai Pengawasan Yang dilakukan PT. Albany
Diarahkan Untuk Standar Kerja Dari Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
1 Sangat.Setuju 16 45,7
2 Setuju 19 54,2
3 Cukup Setuju 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pengawasan yang dilakukan PT. Albany diarahkan untuk pelaksanaan kerja yang
berjumlah 35 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang
menjawab sangat setuju berjumlah 16 orang atau 45,7%. Dan karyawan yang
menjawab setuju berjumlah 19 orang atau 54,2%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan-bahwa pengawasan kerja ini dilakukan
untuk melakukan pelaksanaan kerja agar berjalan dengan efektif. Dan dengan
melihat pelaksanaan kerja maka akan dilihat juga baik atau tidak baik dan dilakukan
dengan pengawasan kerja untuk memperbaiki-nya.

13. Pengawasan Yang Dilakukan PT. Albany Diarahkan Untuk Prestasi
Kerja

Pengawasan kerja yang baik dan dalam melakukan bentuk dengan yang
dapat diberikan agar dalam melaksanakan pekerjaan dapat dilakukan dengan baik.
Jika karyawan memiliki prestasi kerja yang rendah maka karyawan harus dilakukan
dengan baik dan dapat memberikan kemudahan karyawan untuk bekerja, jika

pengawasan kerja dapat meningkatkan prestasi, maka karyawan akan selalu merasa
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nyaman dalam pengawasan tersebut. Untuk melihat hasil tanggapan responden
mengenai pengawasan yang dilakukan PT. Albany diarahkan untuk prestasi kerja

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tanggapan:Res \ ena gawasa ang ; an PT. Albany

N\ \_"

—

‘1%!;.
1S | BIR TG
=125 28

1
2
3
4
5

Sumber: D3
Ber den mengenai

prestasi kerja yang

S RALRIVAN

berjumlah 35 orang re abe kan bahwa karyawan yang

tersebut ialah sangat setuju, hal akan bahwa pengawasan kerja yang
dilakukan oleh perusahaan ini dilaksanakan untuk peningkatan prestasi kerja

karyawan agar hasil dan kinerja karyawan tersebut dapat berjalan dengan baik.
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel
Pengawasan Kerja (X) Pada PT. Albany Corona Lestari Cabang
Pekanbaru

Tabel 5.20

78

Variabel Pengawasan

Skor Jawaban

berdasarkan pe

Skor

yang terjadi

Bobot Nilai

Pengawasan 162
dilakukan  PT.

berdasarkan kelalaian dan

kesalahan fatal karyawan

Bobot Nilai 110 |52 0

Pengawasan yang | 7 12 16 131
dilakukan  PT. Albany

sesuai dengan keinginan

anggota

Bobot Nilai 35 48 48

Pengawasan yang | 9 11 15 134

dilakukan PT. Albany
secara harmonis dan efisien
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Bobot Nilai 45 |44 |45 |0 [0 |

Fleksible

Pengawasan yang | 8 13 14 0 0 134
dilakukan  PT. Albany
memiliki ingkat
kemudahan dan

Bobot Nilai

Reaksi 2 51
kar

peng
sesua

SITAS ISL4y,
kerja W m W

Bobor i 0

Pene d

Pengaw 152
dilakuk -,
diarahk o
pelaksa =
Bobot Nilai

ii'r
-.-'I'l“' iil

L
€3
¥
©
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Pengawa
dilakuka
diarahka

ya
ba
tono

kerja

Bobot Nil
Pengawasa
dilakukan
diarahkan u
kerja

Bobot Nilai

Total Skor

Skor Tertinggi

Skor Terendah

156

150

1.895

162

124

Kriteria Penilaian

Baik

Sumber: Data Olahan, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu

Pengawasan yang dilakukan PT. Albany berdasarkan kelalaian dan kesalahan fatal

karyawan dengan skor sebanyak 162. Dan yang paling rendah berada pada indicator

PT. Albany selalu mengevaluasi tindakan tepat waktu dengan skor sebanyak 124.
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Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden

tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

Skor Maksimal  : Y item x bobot tertinggi x ). Responden

Unt engetat .- ategori varia erja karyawan

pada PT. Al e abang Pekanb apat an dibawah ini:
Sangat E
Baik
Netral
Tidak Baik
=819- 4E

Sangat Tidak Baik

Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel
pengawasan kerja karyawan pada PT. Albany Corona Lestari Cabang Pekanbaru
adalah sebesar 1.895 Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala
antara 1.911- 1.547 yang termasuk dalam kategori baik. hal ini dikarenakan bahwa

hasil tanggapan responden menilai bahwa pengawasan yang dilakukan oleh
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karyawan sejalan dengan efektif yang bertujuan untuk pelaksanaan kerja dan
memberikan pengawasan secara prosedur dan memberikan kesempatan untuk
karyawan dalam memperbaiki hasil kerjanya dengan baik.
5.4 Analisis Deskriptif VVariabel Kinerja Karyawan Pada PT. Albany Corona

Lestari Cabang Pekanbaru

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hokum, dan sesuai dengan moral maupun etika.
Dapat disimpulkan bahwa kinerja seseorang ditentukan oleh kemampuan dan
motivasinya untuk melaksanakan pekerjaan kinerja juga dapat diartikan sebagali
kualitas, kuantitas, dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas. Untuk
melihat kinerja karyawan dalam penelitian ini dapat dijelaskan berikut ini:
1. Karyawan Memiliki Proses Kerja Yang Baik dan Efektif

Proses kerja yang baik dengan kondisi yang aktif maka akan memberikan

kemudahan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan karena jika proses kerja
yang dapat berjalan dengan baik. Kondisi kerjayang efektif maka akan memberikan
kenyamanan karyawan dalam bekerja. Jika karyawan tidak memiliki proses kerja
yang baik dan sejalan dengan kebutuhan karyawan dan keinginan perusahaan maka
kinerja karyawann tidak berjalan dengan baik. Untuk melihat hasil tanggapan
responden mengenai karyawan memiliki proses kerja yang baik dan kondisi yang

efektif dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.21
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Memiliki Proses Kerja Yang
Baik dan Efektif
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

42,8

1%". .

Sumber:
Be

karyawan

v | ‘}‘

35 orang res ari tabel ters elaske : an yang menjawab
sangat setuj

berjumlah ] tau 40%. [ Aryawar | iab cukup setuju

2. Karyawan Selalu Bekerja De faktu Yang Jelas Dan Teratur
Penyelesaian tugas dengan waktu yang jelas dan teratur adalah salah satu

keinginan dan kepribadian yang dijalankan oleh karyawan untuk menjalankan tugas

secara baik. Penyelesaian yang baik dan tepat waktu akan memudahkan

penyelesaian kerja yang tepat. Sehingga dengan ketepatan tersebut maka tidak perlu

mengulangi pekerjaan yang dilakukannya. Untuk melihat hasil tanggapan
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responden mengenai karyawan selalu bekerja dengan waktu yang jelas dan teratur

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.22

1
2
3
4
5

Sumber: Data
Ber

karyawan se

oleh perusahaan. Meskipun perusa elaksanakan pengawasan kerja tetapi
karyawan tetap bekerja dengan efektif.
3. Karyawan Memiliki Kesalahan Kerja Yang Rendah

Kesalahan kerja dalam melaksanakan setiap pekerjaan yang dilakukan
adalah salah satu bentuk dan sikap yang ada pada diri karyawan dan merupakan hal
yang lumrah untuk dimaklumi, karena kesalahan kerja yang belum fatal masih bisa

diperbaiki. Dengan demikian dengan kesalahan kerja yang rendah akan
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meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri, tapi apabila kesalahan kerja karyawan

itu tinggi maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Untuk melihat hasil

tanggapan responden mengenai karyawan memiliki kesalahan kerja yang rendah

100

den mengenai
)rang responden.

Dari tabel te : A3 enje vab sangat setuju

orang atau 40%. D arye ukup ju berjumlah 9 orang
atau 25,7%.

Jadi dapat disimpulkan ba yoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan masih ada beberapa

kesalahan kerja yang didapatinya karena ada teknik baru atau strategi baru dalam

menyelesaikan pekerjaannya tersebut.
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4. Karyawan Selalu Mengutamakan Pekerjaan Dengan Baik
Memberikan pelayanan yang baik terhadap tugas yang dilakukan karyawan

dituntut untuk selalu mencapai target yang efektif dan berdasarkan kebijakan dari

karyawan itu sendi n jum elayanan yang baik
serta y. m i h an dalam
menyele Whﬁl' I onden mengenai
N4 R
karyawan n pe r at pada tabel
berikut ini:
Tang S ' en ry; ngutamakan
kerja ngan
No aban - Fr ersentase
es == 5 -k
1 Sangat Setuj 68,5
2 tuj 31,4
3 up Se ] 0
4 S 0
5 NB 0
3 100
Sumber: Data ,
Berdasarka Jiketa responden mengenai
karyawan memberikan n ekerja yang berjumlah 35
orang responden. Dari tabel terse an bahwa karyawan yang menjawab

sangat setuju berjumlah 24 orang atau 68,5%. Dan karyawan yang menjawab setuju
berjumlah 11 orang atau 31,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan perusahaan ini
memiliki pelayanan yang baik untuk pekerjaannya dengan efektif agar pelaksanaan

kerja dapat berjalan sebagaimana mestinya.
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5. Karyawan PT. Albany Memiliki Kualitas Kerja Yang Baik

Kualitas kerja yang baik sehingga dapat memberikan kemudahan bagi
karyawan untuk bekerja dengan baik dan dapat menjalin silaturrahmi untuk
karyawan karyawan dan anggota.karyawan yang lainnya. Kualitas kerja yang baik
dapat mempermudah karyawan untuk bekerja dan mampu meningkatkan tujuan dan
misi perusahaan dengan efekiif, Dengan Kualitas kerja yang baik tersebut juga ak
mempermudah karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Tanpa kualitas yang
baik dalam pekerjaan perusahaan akan ragu untuk menilai-pekerjaan yang
dilakukan karyawan. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai karyawan
PT. Albany memiliki kualitas kerja yang baik dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.25

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Albany Memiliki Kualitas
Kerja Yang Baik

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden

1 Sangat Setuju 12 34,2

2 Setuju 13 37

3 Cukup Setuju 10 28,5

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 39 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas “diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan PT. Albany memiliki kualitas kerja yang baik yang berjumlah 35 orang
responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat
setuju berjumlah 12 orang atau 34,2%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah
13 orang atau 37%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 10 orang

atau 28,5%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan yang bekerja pada

perusahan ini diharuskan untuk memiliki kualitas yang baik dalam bekerja sehingga

beberapa ti
kemampua
pekerjaan d

perusahaan.

No Persentase
1 Sangat Setuju 40
2 Setuju 19 54,2
3 Cukup Setuju 2 5,7
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan memiliki kemampuan dalam bekerja yang menjamin perusahaan yang

berjumlah 35 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang
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menjawab sangat setuju berjumlah 14 orang atau 40%. Karyawan yang menjawab

setuju berjumlah 19 orang atau 54,2%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju

berjumlah 2 orang atau 5,7%

perusahaan adalah ke , : ang me an mempunyai
pengetahua
serta mengg g an-kerja deng: arena emampuan untuk
menganalisis at memberi han' )agi karyawan itu

sendiri. Untuk 2 al karyawan mampu

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Mampu Menganalisis dan
Menggunakan Peralatan Kerja Dengan Efektif

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
1 Sangat Setuju 22 62,8
2 Setuju 13 37
3 Cukup Setuju 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

karyawan mampu menganalisis dan menggunakan peralatan kerja dengan efektif

yang berjumlah 35 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan

ang bekerja pada

kerja dengan

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Albany Mampu
Mengevaluasi Kerja Secara Efisien

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
1 Sangat Setuju 16 45,7
2 Setuju 12 34,2
3 Cukup Setuju 7 20
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan PT. Albany mampu mengevaluasi kerja secara efisien yang berjumlah 35

orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab

sangat setuju berj tau 45,79 g menjawab setuju
berjum a kup setuju
berjuml 0.aSITAS ISLY

AR )

Ja i iRR) % ai tanggapan
tersebut ia u masih mampu
mengevalu n aiki kesalahan
kerja yang elum n '-::

. Tabel52
ekapitulasi Tan( 'Resp an Variabel
Kinerj da Pekanbaru
Variabel ja | a Skor
Kuantit N
Karyawan I v 149
kerjayang b a
yang efektif Pl
Bobot Nilai
karyawan selalu 0 0 154

dengan waktu yang je
dan teratur

Bobot Nilai 70 84 0 0 0
Karyawan memiliki | 12 14 9 0 0 143
kesalahan  kerja  yang

rendah

Bobot Nilai 60 56 27 0 0

Karyawan memberikan | 24 11 0 0 0 164
pelayanan yang baik dalam
bekerja

Bobot Nilai 120 |44 0 0 0

Kualitas Kerja
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Karyawan memiliki | 12 13 10 0 0 142
kualitas kerja yang baik

Bobot Nilai 60 52 30 0 0
Karyawan memiliki | 14 19 2 0 0 152
kemampuan dalam_bekerja

yang menjami 1

=)
aae

Ay

et
1.215
164
at 142
Kriteria Penilaian Baik
Sumber: C #; lahan, 20
Dari tabel da indicator yaitu
o
Karyawan me ja_dengan skor sebanyak
164. Dan yang pa an memiliki kualitas

Dan untuk mengetahul ideal seluruh jawaban responden
tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:
Skor Maksimal  : )’ item x bobot tertinggi x ), Responden
8x5x35=1.400
Skor Minimal . Y item x bobot terendah x Y, Responden

8x1x35=280

Rata-Rata : Skor Maksimal — Skor Minimal
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: 1.400- 280
5
1224

ja_karyawan pada PT.

perusahaan dan mampu bekerja de 0ses yang efektif dan mengkondisikan

kerja secara terarah.
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5.5 Analisis Pengaruh Pengawasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada

PT. Albany Corona Lestari Cabang Pekanbaru

5.5.1 Uji Asumsi Klasi

tidak yan S ji af : ariabel atau
residual | [ nori : : dah untuk melihat
normalitas data lihat histogr: a probability plots.
Asumsi dar
a. Jikada

atau gre

regresi
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Gambar 5.1
Uji Histogram

Histogram

Dependent Variable: Kinerja

Mean = 7 46E-17
Stal. Dev, = 0985
M=35

Frequency

normal P-Plot yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 5.2
Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

1.0

AN \
Dari
normal P-Plot. Berdasark:
mengikuti g

garis frekuensi t
masih mengar
uji normalitas

berdistribusi normal.

Dependent Variable: Kinerja

08

.‘n
i

b. Analisis Regresi Linier Sede

95

an pendekatan
wa bulat-bulat
han dari sekitar
wa garis sumbu
t diartikan bahwa

atan normal P-Plot

Analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini dilakukan untuk

menguji hipotesis dari penelitian yang sudah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk

mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel pengawasan kerja terhadap

kinerja. Adapun nilai regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 5.30
Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Standardized

nstandardized Coefficients  Coefficien

persamaan reg

kerja satuan nilainya adalah (1), maka kinerja akan tetap berada pada 6,664.
Artinya jika PT. Albany Corona Lestari tidak melaksanakan pengawasan kerja
dengan baik dan sesuai dengan keinginan perusahaan maka kinerja karyawan
akan tetap pada 6,664 atau 66,64%.

b) Koefisien regresi dari variabel pengawasan kerja. Jika satuan nilai dari

pengawasan kerja memiliki coefficient (b1)= 0,887. Hal ini berarti setiap ada
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pengawasan kerja yang dilakukan perusahaan secara baik dan dapat memberikan

kemudahan karyawan untuk melakukan pengawasan kerja, maka tingkat kinerja

karyawan akan meningkat sebesar 88,7%

hipotesis p (Adjusted R2)

untuk me ekanan ketaatan,
kompleksita ikasi .+_ nan anggaran waktu te ap audit judgment.
Nilai (Adjus elihat koefisien

determinasi

Durbin-Watson

.378

a. Predictors: (Constant), Penga

b. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel diatas ialah koefisien determinasi (R2) dalam penelitian
ini dan dapat diketahui bahwa korelasi yang terjadi antara variabel bebas dengan
variabel terikat sebesar R= .8432, Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan kerja
memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja karyawan pada PT. Albany Corona

Lestari yaitu sebesar 0,711 atau 71,1%.
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Adapun hubungan yang terjadi adalah positif dan sejalan dengan tingkat

hubungan yang tinggi. Dari analisis data diatas diketahui bahwa besarnya R Square

0,711. Hal ini berarti 71,1% variabel kinerja dapat dipengaruhi oleh pengawasan

Qﬁ.

hipotesis dalam penelitian

Uji T Parsial

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

ikatan Kerja,

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.664 3.508 1.900 .066
Pengawasan .887 .098 .843 9.013 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
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Sumber: Output SPSS 26, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa menggunakan Uji T Parsial yaitu

nilai t-hitung untuk variabel pengawasan kerja (X) =.memiliki nilai t hitung 9,013

> dan T tabe ‘1*1%‘* 9 . 689). Jadi dapat
disimp 1 ba . 9
berpeng : ifikan te HAS 'SMM@ ‘ bany Corona

Lestari Cabano

vasan kerja

5.6 Pembal
Tujuan penelitia ) untuk menge : nganalisis pengaruh
pengawasan ke ada rja karyaw ‘_-'I 3 orona Lestari
Cabang Pekanbaru. De ¢ , dilakukan oleh

perusahaan o; aka ag -4 cara perusahaan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Albany Corona Lestari Cabang Pekanbaru.

Pengawasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kienrja
karyawan pada PT. Albany Corona Lestari. Hasil positif ini bermakna bahwa
semakin sering perusahaan melakukan pengawasan kerja dengan baik dan

dilakukan secara efektif kepada karyawan maka kinerja karyawan akan semakin

meningkat. Namun jika sebaliknya jika perusahaan tidak melakukan pengawasan
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kerja dengan baik, dan lalai dalam mengawasi karyawan maka kinerja karyawan
akan semakin rendah.

Besarnya kontribusi pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Albany Corona Lestari 1alah sebesar 0,711 atau 71,1% yang berpengaruh kuat.
hubungan yang terjadi adalah positif dan sejalan dengan tingkat hubungan yang
tinggi. Dari analisis data diatas-diketahui bahwa besarnya R Square 0,711. Hal ini
berarti 71,1% variabel kinerja dapat dipengaruhi oleh pengawasan kerja. Sedangkan
sisanya (100%-71,1%= 28,9%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini seperti budaya organisasi, keterikatan kerja, motivasi kerja,
kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan lain-lain.

Skor persentase tertinggi berada pada indikator pengawasan yang dilakukan
PT. Albany berdasarkan kelalaian dan kesalahan fatal karyawan, hal ini
dikarenakan bahwa pengawasan kerja yang dilakukan oleh” perusahaan untuk
menilai kelalaian dari karyawan yang bekerja dan menilai laporan dari anggota
karyawan akibat dari kelalaiannya tersebut. Namun apabila karyawan terdapat
kesalahan yang sangat fatal yang merugikan perusahaan, maka akan dilakukan
pengawasan secara mendadak.

Dan skor persentase terendah berada pada indicator PT. Albany selalu
mengevaluasi tindakan tepat waktu, hal ini dikarenakan bahwa pengawasan kerja
perusahaan selalu tidak sesuai dengan waktu dan informasi yang diberikan atau
yang didapatkan oleh karyawan sehingga karyawan masih ada kendala lama
memenuhi pengawasan kerja perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Rosinta
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Romauli Situmeang pada tahun 2017 yang berjudul Pengaruh pengawasan dan

pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Karya Anugrah. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa pengawasan berpengaruh signifikan terhadap

dari penga

prestasi ke : an, akukan pelaks ke angan efektif, serta

pengawasan ke ij ar ! akuka merelaksasi otonomi
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

ya pengawasan
kerja b iat terha rja karyawan. pa Ibany Corona
i o a Y-

Lestari

mengevaluasi tindakan tepat waktu, hal ini dikarenakan bahwa pengawasan
kerja perusahaan selalu tidak sesuai dengan waktu dan informasi yang
diberikan atau yang didapatkan oleh karyawan sehingga karyawan masih ada

kendala lama memenuhi pengawasan kerja perusahaan tersebut
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka adapun saran-saran oleh peneliti dapat
dilihat sebagai berikut:

1. okan melé ) awasan kerja dengan

ih detail dan
akan yang fatal

pengawasan

plementasikan

npelajari apa saja

erja dan Kinerja

kinerja karyawan
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